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Lampiran 1 Kuisioner  

Lampiran : 6 Lembar  

Perihal  : Permohonan Menjadi Responden  

 

Dengan Hormat,  

Saya adalah mahasiswa pascasarjana pada Program Studi Magister Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, yang sementara melakukan penelitian mengenai 

kualitas audit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh role conflict, role 

ambiguity, role overload, dan independensi terhadap kualitas audit. 

Sehubungan dengan hal itu, saya memerlukan data/informasi dari Bapak/Ibu. Mohon 

partisipasi dari Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner penelitian sesuai dengan 

persepsi Bapak/Ibu. Tidak ada jawaban benar atau salah, yang terpenting adalah menggambarkan 

kondisi yang ada sebenarnya. Semua data/informasi yang diberikan hanya akan digunakan untuk 

kepentingan akademis dan akan dijaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah. 

Demikian atas kerjasama yang baik dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner 

ini, Auditor ucapkan terima kasih. 

          Makassar, 4 Oktober 2022    

 

 

 

           Iqrima Mas Mappangile 

  



121  

IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama/Inisial (Boleh Tidak Diisi) : 

 

2. Usia : 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jenis Kelamin : 

 

< 25 Tahun 

 

25-35 Tahun 

 

36-45 Tahun 

 

 

 

Laki-Laki 

 

46-55 Tahun 

 

>55 Tahun 

 

 

 

 

 

 

Perempuan 

 

 

4. Jabatan : 

(harap diisi)                             

5. Pengalaman Bekerja : 
1-2 Tahun 6-8 Tahun 

 

3-5 Tahun > 8 Tahun 

 

 

6. Pendidikan Terakhir : D3 

S1 

S2 

  S3 

 

  

 

 

Terima Kasih Atas Partisipasinya 
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DAFTAR KUESIONER PENELITIAN 
 

Cara pengisian kuesioner : 

Bapak/Ibu/Saudara cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia 

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara. Setiap pernyataan mengharapkan hanya 

satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat 

Bapak/Ibu/Saudara. 

 

STS Sangat tidak setuju 

TS Tidak setuju 

N Netral 

S Setuju 

SS Sangat setuju 

 
1. Role Conflict 

No. Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Indikator : Intrasender conflict 

1 

Dalam proses audit, seringkali terjadi konflik, salah satunya 

adalah  dihadapkan pada harapan-harapan atau keinginan 

managerial. 

     

2 
Auditor menerima tugas tanpa tenaga/kemampuan untuk 

menyelesaikannya. 

     

3 
Auditor menerima tugas tanpa sumber daya dan materi yang 

memadai untuk melaksanakannya. 

     

Indikator : Interrole conflict 

4 

Dalam proses audit, seringkali terjadi konflik. Salah satunya 

adalah konflik yang timbul dari harapan dalam satu peran 

yang menimpa peran di kehidupan lainnya, misalnya 

tuntutan pekerjaan yang bertentangan dengan peran di 

kehidupan sosial dan keluarga. 

     

5 
Seorang auditor bekerja dengan dua atau lebih kelompok 

yang teknik pekerjaanya sangat berbeda. 

     

Indikator : Intersender conflict 

6 

Konflik lain yang sering muncul pada saat proses audit 

adalah konflik yang timbul dari tuntutan oleh berbagai 

kelompok stakeholders yang saling bertentangan, misalnya 

atasan, klien, dan rekan kerja. 
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7 
Auditor melakukan pekerjaan yang sesuai dengan nilai-

nilai/standar 

     

8 
Auditor mengerjakan pekerjaan yang tidak penting selama 

proses audit. 

     

Indikator : Person-role conflict 

9 

Konflik yang juga timbul selama proses audit berlangsung 

adalah  konflik yang terjadi jika harapan dan tujuan pekerjaan 

tidak sesuai dengan kebutuhan, aspirasi, nilai, dan etika 

individu yang  bersangkutan. 

     

10 
Terkadang auditor harus melanggar aturan atau kebijakan 

untuk melaksanakan tugas dalam proses audit. 

     

11 
Auditor menerima permintaan yang tidak memungkinkan 

untuk dikerjakan dari dua orang atau lebih. 

     

12 
Auditor melakukan pekerjaan yang cenderung diterima oleh 

satu orang dan tidak diterima oleh orang lain. 

     

 

2. Role Ambiguity 

No. Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Indikator : Guidelines 

1 

Dalam proses audit, seringkali merasa kurang mengetahui 

dengan jelas tanggung jawab yang ditetapkan dalam 

perusahaan (misalnya menjaga rahasia klien, deadline 

tugas, membina hubungan baik dengan klien, penugasan,dll) 

     

Indikator : Task 

2 

Konflik lain yang sering muncul pada saat proses audit 

adalah kurang mengetahui dengan jelas apa yang 

diharapkan organisasi dari Auditor. 

     

Indikator : Authorithy 

3 

Dalam proses audit, seringkali terjadi perasaan kurang yakin 

tentang wewenang yang dimiliki saat ini (misalnya untuk 

memutuskan hal-hal yang berkaitan dalam penugasan). 

     

 

Indikator : Responsibilities 

4 

Dalam proses audit sering merasa kurang jelas mengenai 

pekerjaan/apa yang seharusnya Auditor lakukan dalam 

Perusahaan. 
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Indikator : Standards 

5 

Terkadang rencana dan tujuan pekerjaan Auditor kurang 

jelas (misalnya untuk mencari indikasi adanya kecurangan, 

dll). 

     

Indikator : Time 

6 

Saat melaksanakan audit kurang dapat membagi waktu 

dengan baik antara harus menyelesaikan penugasan di 

lapangan dengan menyelesaikan laporan yang diminta 

atasan maupun klien. 

     

 

3. Role Overload 

No. Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Indikator : Keterbatasan Waktu 

1 
Auditor hanya diberi sedikit waktu (sangat terbatas) untuk 

mengerjakan beberapa pekerjaan dalam suatu penugasan. 

     

Indikator : Beban Pekerjaan 

2 

Selama proses audit berlangsung auditor sering merasa 

dalam suatu penugasan mengerjakan pekerjaan yang 

seharusnya dikerjakan lebih dari satu orang, tetapi dilakukan 

pekerjaan sendiri. 

     

3 
 Auditor sering diberi pekerjaan yang seharusnya bukan 

merupakan bagiannya. 

     

4 

Pada masa peak season di mana KAP kebanjiran pekerjaan, 

Auditor harus mengerjakan semua pekerjaan pada periode 

waktu yang sama. 

     

Indikator : Standar kinerja 

5 
Saat melaksanakan proses audit, auditor merasa bahwa 

standar kinerja pada pekerjan terlalu tinggi. 
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4. Kualitas Audit 

No. Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Indikator : Keakuratan temuan audit 

1 
Auditor bisa melakukan audit dengan baik dan menjamin  

temuan auditnya akurat. 

     

2 
Selama proses audit berlangsung, tidak ada rekayasa yang 

terjadi. Temuan apapun dilaporkan apa adanya. 

     

Indikator : Manfaat audit 

3 
Audit yang dilakukan dapat menurunkan tingkat 

kesalahan/penyimpangan yang selama ini terjadi. 

     

Indikator : Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit 

4 

Auditor memutuskan risiko bawaan atas pengukuran adanya 

kemungkinan salah saji yang material disuatu bagian untuk 

pengembangan perencanaan audit. 

     

5 

Auditor melakukan   pengujian   pengendalian   terhadap 

penilaian risiko atas laporan keuangan untuk mendapatkan 

bukti audit. 

     

6 

Dalam proses audit, dilakukan pengujian terperinci saldo 

untuk  menguji salah saji dalam saldo akun laporan 

keuangan. 

     

7 
Auditor bisa melakukan audit dengan baik dan menjamin 

temuan auditnya akurat. 

     

 

 

5. Independensi 

No. Pernyataan 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Indikator : Programming independence 

1 
Selama melakukan proses audit, audit yang dijalankan 

bebas dari campur tangan atau gangguan dari managerial. 

     

2 
Proses audit yang dijalankan oleh auditor bebas dari 

gangguan. 

     

3 

Proses audit bebas dari segala persyaratan untuk  

mereview audit selain dari persyaratan yang ada di dalam 

proses audit. 
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Indikator : Investigative independence 

4 

Auditor memiliki akses yang bebas untuk semua catatan, 

prosedur, dan petugas yang relevan untuk kepentingan 

proses audit. 

     

5 
Selama proses audit berlangsung, terjadi kerjasama yang 

aktif dengan  petugas dari klien. 

     

6 

Dalam pelaksanaan proses audit, harus bebas dari setiap 

upaya klien untuk menentukan kegiatan yang akan 

diperiksa atau untuk  menetapkan bukti yang material yang 

bisa diterima. 

     

7 

Proses audit yang dilakukan harus bebas dari kepentingan 

pribadi yang dapat mengarahkan auditor untuk melakukan 

pengecualian pemeriksaan audit atau pembatasan 

pemeriksaan audit. 

     

Indikator : Reporting independence 

8 

Proses audit yang dilakukan harus bebas dari suatu 

perasaan yang  menuntut untuk memodifikasi fakta yang 

seharusnya dilaporkan. 

     

9 

Proses audit yang dilakukan harus bebas dari tekanan yang 

dapat  mempengaruhi untuk menutupi hal-hal yang 

signifikan dari laporan audit. 

     

10 

Dalam melakukan proses audit, auditor menghindari 

penggunaan bahasa yang ambigu baik yang disengaja atau 

tidak disengaja dalam menginterpretasikan dan 

melaporkan fakta, pendapat, serta rekomendasi. 

     

11 

Proses audit harus bebas dari setiap upaya yang dapat 

mempengaruhi pertimbangan auditor untuk menolak hal-

hal mengenai  fakta dalam laporan audit. 
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